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Abstract

This study aims to provide an overview and empirical evidence regarding the

Governance. The research object in this case is the Inspectorate auditor who is the
intemal auditor of the district / city govemment (Inspectorate Distrit / City in South
Sulawesi Province. Samples used and estimated are 100 intemal auditors (Auditor
[ The data Model

(SEM) with SmartPLS 3.0.

Keywords: Determination, effectiveness of intemal aucit and good goverment
govemance
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Abstrak

Peneltian ini

Determian Efektvitas Audit Intemal dan dampaknya terhadap Good Govemment

‘Govemance Objek peneltian dalam hal ini adaish audtor Inspektorat yang

menupakan audior intemal pemerntah daerah kabupatenikola (Inspektorat

Kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan. Sampel yang digunakan dan
(Auditor Inspektorat)

30

Kata kunci Determian, efektitas audit interal dan good govemment governance.



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kiisis moral dan kepemimpinan yang melanda beberapa._ pemimpin
Gaerahvkota di Indonesia pada akhi-aKkhi ini mengakibatkan tingkat korupsi
makin tiggl. Commonwealth Association for Corporate/goverment Govemance

dan juga o berbagai negara asia lainnya adalah bunknya pelaksanaan

bak pemerintah Tingkat | maupun pemeritah Tingkat .

Hadinya GG diatarelakangi cleh kasus-kasus skandal korups, operasi
tangkep tangan (OTT) dan gratfiasi i beberapa pemeriniah deerah tngkat |
maupun tngkat 1 Hal ini isebabkan tdsk diterapkannya prnsip-prinsp Good
Carporate Govermance (GGG). Kainats (2006) menyatakan bahwa keruntunan
orgenisast kepercayaan. publ tersebut. dkarenakan oleh kegagalan stategi
maupun praktk curang dani manajemen puncak yang berangsung anpa
{erdeteksi dalam wakiu yang cukup lama Karena lemahnya pengawasan yang

independen

pusat tetai juga teiad paca pemernah doerah yang ada di wiayah Indonesia

Kususnya propinsi Sulawesi Selatan dan Kabupatenkota yang yang ada G

Propini Sulawesi Seltan. Kasus korupsi menurut Komie Pemontau Logislti

(Kopel) Sulawesi Selatan meriis ttal kerugian negar dai kasus korupsi yang

lenadi di Suawesi Seatan sepanjang tahun 2016 menelan Kerugian negara
s




an sektor kesehatan sebesar Rp 11,7 millar sektor peranian Rp 22 mkar dan
sekio pondidkan Rp 1.9 miar (sumber Tempe co 18 Februar 2018)
Kasuskasus fersobut menunjukkan bahwa masin banyak sekal
penyimpangan yang teradi i pemerah daerah di kotakabupaten yang ada di
Provinsi Sulawesi Selatan. Kasus in ea krena pemeritah kotadaerah sk
mampu merjaga prinsip-prinsip GGG dan menjed organisas pubik yang baik
erhadap para stakeholder sehingga. berdampek pada going concem dan

Konsep
GGG i, seialan teon stakeholder yang menyatakan bahwa. pemerintan
dasrahota bukariah entas yang hanya beroperasi untuk_keperiingannya
sendi namun harus memberkan manfat bagi stakehokders yairakyat. Oleh

Karena its, hanya untuk

kepada para pemangku kepentingan lainnya.

Good govemment govemance akan melindungi kepentingan  seluruh
Stakehoiders pemeritan, memastikan  integrtas, kualtas, transparansi
dankeandalan laporan keuangan, memantay kecukupan dan  efektitas
pengendalan interal dan menjamin kualtas fungsi audt (Rezaee, 2005). Danir
(2005) menjelaskan bahwa manfaat penerapan GGG adalah menciptakan
dukungan para stakehoiders dalam lingkungan pemerintahan tersebut teradap
Keberadaan pemerintah dan berbagal stategi serta kebiakan yang ditempun
pemeintah, karena umumnya mereka mendapat jaminan bahwa mereka akan
‘mendapatkan manfaat maksimal dari segaia tindakan dan operasi pemerintahan

dalam menciptakan kemakmran dan kessjahteraan. Oleh karena iy, penerapan



GGG pertu didukung olen berbagai pihak yang saling berhubungan yaitu

sebagal pengguna produk dan jasa Pemerniah sebagai reguatortelah

2012)
Audit intemal yang efekt memungkinkan perusahaanpemerintah daerah
mencapai tjuannya. Menunt Waracanova (2012), audt intemal merupakan

jasa yang dapat memberkan nial tambah sehingga dapat meningkatkan
kegatan operasional perusahaan/pemerintah, manjemen fisiko, pengendalian
imtemal, laporan keuangan dan kepatuhan terhadap peraturan-peraturan yang
betaku. Menurut KNKG, satuan keria atau fungsi audit internal dapat membanty
direksifpimpinan dalam memastian pencapaian tujuan perusahaan/pemerintah
dengan: () melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program keria dserah, (i)
memberikan saren dalam upaya memperbaki efektivitas proses pengendaiian

fisio, (i) meiakukan evaluasi kepatuhan pemerintah daert terhadap peraturan-

peraturan, pelaksanaan GGG dan perundang-undangan, dan () memfasiltasi

Kuaitas audt intemal ditentukan oleh kemampuan departemen audit

intemalinspektorat daerahkota untuk memberikan temuan dan rekomends

yang berguna Audt intemal harus membukikan bamwa temuan dan
rekomendasinya meningkatkan nilsi organisasi. Glazer dan Jaenke (1960)

berpendapat bahwa melakukan pekeraan audit sesuai dengan standar audt

Peneitian mengenai hubungan kuaitas audt intemal tetadap GGG
ilakuikan oleh Munyi dan Njiru (2015), Rahmawat (2015), dan Trotman (2013)



Munyi dan Njru (2015) menemukan bahwa terdapat hubungan postl dan
signifkan antara kuaitas audt dengan GGG. Sefalan dengan it, peneitian
Trotman (2013) menyatakan bawa hasil audt intemal yang berkuaitas akan
digunakan oleh pelaku govemance untuk membuat peniaian dan pengambian
keputusan organisasi. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang
erat antara kuaitas audt intemal dengan GG.G, peneiian i tdak sejalan
dengan pensitian yang diakukan oleh Rehmawati (2015) yang menemukan

berpengaruh terhadap GGG
Peneltian mengenai hubungan independensi auditor intemal terhadap.

. Edwin
(2013), dan Heman dkk (2013). Quansah (2015) menemukan bahwa
independensi aucitor intemal yang bekeria pada Ghana Post sangat terganggu
Karena mereka selalu dianggap sebagai karyawan cleh manajemen, sehingga
pelaporan auditor internal kepada boards hanya dianggep sebagai formaitas
untuk memenuhi persyaratan CG Sehingga dapat disimpukan bahwa hasi

berpengaruh tethadap GCG. Sedangkan penelian yang diakukan oleh Edwin
(2013) menemukan bahwa independensi audior interal berpengaruh posit
terhadap GCG pada bank-bank komersial di Kenya. Hasi peneifian ini sejalan

intemal yang meliput independensi berpengaruh secara signifikan tethadap

Peneiiian mengenai hubungan keahiian audior interal terhadap GGG telah

ilakukan oleh Herman dkk. (2013), AkJabali et al. (2011),dan Sarens et al.



(2008). Hasil penelian Herman dkk (2013) dan Sarens et al (2008)

»
pelaksanaan GGG. Selain tu, peneliian yang diakukan oleh A-labal ef al
(2011) menyatakan bahwa auditor intemal harus memilki kemampuanberpikic
anaitis dan kit untuk mampu memahami ancaman dan risko yang akan

dhadapi perusahaan seta harus memiki akses terhadap teknoiogi dan

Kinerja mereka. Hal

Peneitian yang berkaian dengen fakiovfakior yang memengaruhi
efektvias audt inemal diakukan oen Cohen dan Sayeg (2010) yang
menemukan bahwa Keahlan profesonal audior femal dak_berengaruh
tehadap. efekivtas audt intemal, kusitas pekeraan audt intemal tdak
berpenganh terhadap efekivias audt ntemal, dan semakin Sngoi Sngkat

ntemal.

Hasi peneitan Conen dan Sayeg (2010) yai semakin ingoi inghat
indeperndens organisas maka akan semakin tinggefetvias audt ineral.Hal
o saan dengan peneitan yang diskukan cieh Ano dkk (2016) yang
monemukan baiwa independensi crgansasi enas audt berpengarh posi

Internal di bank-bank komersial Ethiopia

Hasil peneitian Cohen dan Sayag (2010) menemukan bahwa keahiian




Hal itk sjlan dongan peneitian yang diakukan deh Anl dkk (2016)yang
menemukan bawa keahian pofesnal audior meral berpenganh posii
terhadap sfktitas audt nternal pomerintah

Peneltan ini betujan untuk melakukan repikas atas peneitan yang

seain
it peneiian in juga mencoba melhat huungan secara langsung dan 1k
1angsung melal efetias audt nterma hubngan kueitas audt, independensi
audtor, dan keahlan audior intemal tetadap GGG, Perbedaan lain dalam
peneltan in adalah lokasi peneitan dan obyek peneltia Lokasi peneltan
sebolumnya diakukan i Iscel, Nigera, Ethiopa, Tanzani, Kenya, Ghana,
Toiwan, Malaysia, Jakera, Pekaongan, Bangka Beltung, dan Luwy Sedanghan
peneitian i dlakuken i kabupalenkcta i Sulawesi Selaan dan obyek
peneltanya. adalah audt intemal pemerinah daeran daiah hal i acaion
inspekiorat daerakota

Berdasarkan paneftan peneiton d atas yang memberian hasi berbeda
dan kasus kasus terkait pelanggaran prinsp GGG, maka penuis fertark unlk
melskukan peneian ebih lanjut mengenai determan efekivias audt intomal
untuk mewsjudkan GGG,

12 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, salah satu yang mendorong terciptanya GGG

Olen karena i,

faktor yang memengaruhi efektvitas audit nterna,
1

intemat?



auditinternal?

efektivias auditintemal?

angsung dan tdak langsung?

langsung dan tdak langsung?

langsung dan tdak langsung?
7. Apakah efektftas audt intemal berpengaruh terhadap GGG?

1.3Tujuan Peneiitian
1

auditinternal,

auditinternal,

efektivias audit intemal

langsung dan tdak langsung.

‘secara langsung dan tdak langsung.

secara langsung dan tdak langsung.




1.4 Urgensi Penelitan

Hasil peneitian in dapat memberkan manfaat berupa. tambahan
Kepusiakaan/ilerensi  peneitan empifs mengenal pengarun  kuaitas,
independensi, dan keahian teradap efekttas audit intemal dan dampaknya
terhadap GGG, Penektan ini dapat digunakan sebagai bahan referensi unuk
peneitan-peneliian selanjunya

Hasi peneitan dapat memberian manfaat kepada para stakenoder

pemenintan daerahikoia Khususnya mengenai efekivitas audi intemal dan

Pencitan sabagai
baan referens untuk_pengambian Kebiakan cleh manjemen pemeriiah
caeraniota
1.5 Luaran Penelitian

Hasi kajan dan analsis mengenai determinanDetermian Efektvias Audt

ni diharapkan
untuk tahun pertama diperoleh bentuk instrument untuk memantau efekkkivitas
audi intemal pemerintah daerah dalam mewwjuckan tata kelola pemerintahan
yang baik. Selain bentuk instrumen, hasil Kafian ini merupakan pengembangan
teor akuntansi khususnya teor akuntansi pemeritanan dan akuntansi sector
publik serta Auditng yang ada selama ini. Untuk tahun kedua, hasi kejan
dianjutkan dengan membuat suatu model kajian yang lebih kompleks. Untuk
tahun ketga, selan pengembangan model kajian juga pengembangan cbjek
peneltian. Bagi enttas daerah, hasil kajian diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan dalam pengembangan sumber daya yang ada dalam siruktur organisasi

pemerintan daerah.



Peneittan ini sejalan dengan misi kedua Universias Hasanuddin yaitu

pengetahuan, teknologi,seni dan budaya. Penelitan ini sangat penting diakukan

untuk mengevaluasi sistem kebiakan yang diambi oleh pemerintah daerah

v Akurtansi, Vs un 201
2020 yakni menjadi Universias Bereputas Intemasional Babasis Benua Marim
Indonesia, Urntuk mendukung. pencapaian tersebut, maka output walb dar
peneitan n adalah jumalintemasiona bereputasi

Rencana capaian tahunan sesuai dengan luaran yang Giargetkan dapat

dilnat pada tabel berkut.



“Tabel 1.1 Rencana Target Capaian

Tenis
Luar

Kategori

I —

Vit Lecure

Hak Kekayaan

Inelcktual (K1)

| Teknologs (TiT)

nghat Kesiapan




BaB

RENS JAN TINGGI
21 Renstra Universitas Hasanuddin
Renstra Unhas Tahun 2016 - 2020 disusun dengan mengacu kepada Rencana
Stralegis Kementerian Pendidkan Nasional Repubik indonssia. 2010.2014,
R 3 Pengembangan
Jangka Panjang Unhas 2030, yang ingin merjadian Unhas sebagai Pusat
Unaguian daiam Pengembangan Insani imu Pengetahan, Teknokog, Sen can
Budaya berbasis Benua Maritm Visi Unhas adalah Pusat ungguian dalam
pengembangan insani, imu pengetahuan, teknolog, sen dan budaya berbasis

Benua Marim Indonesia. Rumusan visi i mengandung mekna sdanya

Universtas Hasanuddin sebagai entias akademk yang ek sabatas

menfasitas,ttapi menstmlesi lahirya segenap potens, proses, dan karya

{etbak dalam pengembangan nsani. imu pengetahuan, teknolgi, sen, dan

budeya berbasi benua mariim ndonesa (8M). Dalam konsop benua mariin

Indonesia seuuh progrem stuc memilk kebebasan dan peluang yang sama
TEKSBUD.

unik dan menampikan cir-cin benua dengan Karakierist yang khas da sudut

pandang Kimatoogidan oo, oseanogra, atanan gooigi, bodersy,
opolog). Seai sebagai kesa

tatanan i juga merupakan wiayah geopoitk yang berada daiam yursdikai

darirdharma perguruan tiggi,dirumuskan:



kapasitas pembelajar yang inovati dan proakt

imu pengetatiuan, teknologi, seni dan budaya.
3 teknologi, seni dar

budaya bagi kemasalahatan benua maritm Indonesia.
Didalam melaksanakan kegiatan i dharma, seluruh siitas akademika

‘yang merupakan pencerminan darijat i Unhas. Oleh karena iy, umusan niai-

dan (2)

‘acuan tersebut

Inovat, Katalitk, dan Ari.
22 Roadmap Pensitian

Roadmap Peneliian sebagai satu kesatuan dalam mencapai vii, misi, serta
nilainilal yang tertuang dalam rencana stiategis Unhas. Rencana strategis Unhas

Berbasis Benua Mariim Indonesia (BM), (3) menerapkan dan menyebariuaskan
IPTEKS bagi kemasiahatan BMI. (¢) meningkatkan reputasi Infemasional Uhas,

dan Pensitian

tentang implementasi akuntansi berbasis aknual menpakan pengembangan dari

peneitian bidang ekonomi, sosial, dan budaya terkat tata kelola di pemerintahan




o=

Gambar 2.1 Roadmap peneltan
23 Tim Peneit

Tim penei memilki kompetens yang terkai dengan bidang kafan, yaitu
‘akuntans keuangan khususnya pada seklor publk. Disamping s, Sm peneit juga
ki sebagal instukiur, nerasumber dan pendamping Kegiatan yang berkaian

Pendampingan
pelatihan uga terkait dengan penyusunan laporan keuangan dan pendampingan




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Tinauan Teoridan Konsep
314 Teor Atibusi

Teort atbusi manpakan teor yang merjelaskan tertang periaku
sesoorang. Teon aisbusi menjolaskan fenang pemahaman skan. reaksi
sesoorang tehadap peristiva i sskiar meroka, dengan mengetanu alsan-

san mereka atas kejadin yang dialami. Teor atibusi menjelaskan bahwa
terdapat periaku yang berhubungan dengan sikap dan karakleristk. individu,
maka dapat dkatakan bahwa hanya dengan meinat periaku seseorang akan
dapat diketahu sikap atau karakleristk Orang tersebut serta dapat juga
mempredisi periaku seseorang dalam menghadapi situasi tertentu. Menurut
Luthans (2005), teor atribusi mengacu pada bagaimana orang menjelaskan
penyebab periaku orang fain atau diinya sendi

Teor ini menyatakan bahwa periaku seseorang itu ditentukan oleh

Kombinasi antara kekuatan intemal (interal forces) dan kekuatan ekstemal

dalamaii

ekstemal yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar misalnya keberuntungan,
Kesempatan dan lingkungan (Heider, 1958).

312 Teori Agensi

Teor agensi barkaitan dengan konfik kepentingan prinsipal dan agen
Model Jensen dan Mecking (1976) mengenai biaya agensi dan struktur



kepemiikan yang memegang peran penting dalam tata keloa perusahaan. Teori

mereka dan mendelegasian beberapa wewenang pengambian. keputusan
kepada agen (Jensen dan Mecking, 1976 308). Hal in teriadi karena pemisahan

Kontrol, dewan direksi (prinsipal)
harus mempekeriakan mansjer (agen) untuk menjalankan bisnis dan pertu untuk
memantau Kineria agen untuk memastikan mereka bertindak sesuai kepentngan
pemilk

Perhatian utama dari teor keagenan sepert yang diusulkan oleh Jensen
‘dan Mecking (1976) adalah bagaimana membuat kontrak dimana kineria agen
‘dapat dikur dan diberikan insent sehingga mereka bertindak sesuai dengan
kepentingan prinsipal. Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa agen akan
‘memilii tjuan yang beragam. Dua masaiah utama keagenan, yaits bagaimana
menyelaraskan tujuan yang saiing bertentangan dari prinsipal dan agen dan
bagaimana memastikan agen berindak sesuai dengan cara yang prnsipal
harapkan. Masalah-masaiah ini dapat ferjadi ketka sksekutf atau manajer
membuat keputusan yang berfokus pada kepentingan pribadinya  dan

3.3 Teori Stakeholder
Definisi stakehoiders menunut Freeman (1984) adalah indvidu atau
kelompok yang bisa mempengaruhi dan/ atau dipengaruhi oleh organisasi




Hepentngamnya sendii namun hars  membedkan manfaat  bagi
Stokoholdersnya  (sharehoers,  kaedor,  konsumen,  suppier,
pemerintah masyarak
bainwa dalam suatu aktvias perusanaan dipengarun ceh fatorfakor dri uar
dan dar dalam perusahaan yang disebut sebagai siakeholders.

nalis dan pihak lain). Ol karena t, dapat disimpukan

314 Good Corporate/Government Govermance
Menunut Pratolo (2007), GGG adaleh suatu sistem yang ada pada suats
oroanisast yang memiki tjuan untuk mencapai kinera organisas semaksimal
stehodr g .

Adapun memunut Zarkasyi (2008, defisi GGG adlah suatu sistem (npu,

Proses, cuput) dan seperangkat persturan yang mengatur mubungan tara
Derbagai phak yang berkepentingan (stakehalders) ervama dalam art sempit
ubungan antara pemegang saham, dewan komisar, dan dewan direks! dem
{erciplanya tiuan organisasi. GG organisasi menentukan pembagian hak dan
1an33ung jawab di antra para stakehokder yang berbeda dalam organiss,
Seper dewan diroksi, manje, pamegang saham, masyaraket dan pomarghu
Kepentngan ainya, dan menetapkan aturan dan prosedur untuk pengambin
keputusan. The instte of Intemal Audtors dalam Standar Audt Intomal
Indonesia. mendefniskan GG sebaga kombinasi proses dan stukir yarp
diterapkan oleh Deven dalam rangka  menginiomasikan, mengarahken,
mengelca, dan memantau akivias omanisasi uniuk mencapal sasaran
Berdasarkan defiis tersebu, maka depat disimpulkan balwa GGG merupakan
sebuah sistem yang dimii oganisasi unuk mencapai inera yang maksimal
dengan mengatur hubungan dantara stakehader



315 Efektivitas AuditInternal

Efektivitas adalah kemampuan untuk mendapatkan hasil yang konsisten
dengan target twjuan (Arena dan Azzone, 2008). Minvet dan Yismaw (2007)
mendefinisikan efekdivias audit intemal sebagal sejauh mana kantor audit
intermalkantor inspektorat Gaerahvkota memenuhi tujuan yang seharusnya atau

‘sejaun mana kantor audt interal untuk memenuhi hasil yang dinginkan. Oleh

Karena
audtor inemal unuk mencapai tjvan atau taget yang teah cetapkan
seveumnya
Keberadaan audi intemalinspektorat untk membanty calam hal
konto,seca taa kella pree
serta evaluasinya sebagaibahan dalam pengarmbian keputusan. Ol karena
audt intemal dituntut untuk efeki seingga dapat menghasékan rekamendasi
Yang val, andl,dan memberkan il tambah bagi audtee (Whret et a, 2010)

3.1 Kualitas AuditIntornal

Arens et al (2011) menyatakan bafwa kualtas auit adaah seberapa bk
aucit mendeteksi dan melaporkan salah saf material pada laporan keuangan
Aspok detoksi adalah refisksi dani kompetensi auclor, sedangkan pelaporan
adalah refiksi etka atau ntegritas auditor, khususnya independensi. Kuaitas

dapat menemukan dan melaporkan penyelewengan yang terjadi dalam sistem

akuntansi Klien .

audior

audit secara akurat, berguna, dan kredibel.



317 Independensi Auditor Internal
Independensi adalah bebas dar situasi yang dapat mengancam

n9gung jawad
. 2012). Oleh

karena . seorng audtor tdak dibenarkan memihak kepada kepentingan
siapapun meskipun ia bekerja pada perusahaan tersebut. Jka audior tidak

Auditor secara inteektual harus jur, bebas dar kewajban terhadap
Kiennya dan tisk mempunyai kepeningan dengan Kien, bak teradap
mangjomen maupun pemik. Independensi pada audor dapat berhubungan
dengan pengungkapan masaiah pengendelian intemal suat perusahaan (Zhang

o a

2007). Infemational  Audting and Assurance Standards Board
(2013)menyatakan batwa independensi audior diperukan untuk menja

anggota
soingga mereka borindak dengan iiegias dan objektvias (ncependence of
mind)dan skeptisisme profesionl

22 Kerangha Pemiiran

Peneiten ini ddasarkan oleh teor atrbusi, Teor arbus menjelaskan
mereka,
dongan mengetahui alasan-aiasan mereka atas kejadian yang dalami. Merurut
Dayakisi (2006, atribusi merupakan proses clakukan ik mencar sebuah

Jawaban atau pertanyaan mengapa atau apa sebabnya atas periaku orang lan
ataupun i sendii. Proses avious ini sangat berguna untuk. membantu
pemahaman kia akan penyebab peiaku dan menupakan meditor pentng bagi
eaksikia tomadap duia sosil.



Teor agensi, menurut Eisennard (1985), didasarkan pada figa asumsi

Asumsi-asumsi tersebat yaitu manusia memilk sifat mementingkan dif sendii,

ini ilakukan. Adanya kesenjangan informasi antara prinsipal dan agen membuat

perusahaan memerlukan tangan kanan' yang berfungsi sebagai pengendali agar

perts hadi dalam sabuah perusahaan adeah audt nfermal.

Teor stakeholder Frooman (1984) menyatakan bawa indvicu atau
Kelompok bisa mempengaruhi daniaau pengaruhi leh organisasi sebagai
dampak dari aktvias-akiviasnya. GG merupakan proses dan siukiur yang
iterapkan dalom merjalankan perusahaan, dengan tuan uama meningkatkan
iai pemegang saham daam jangka panjang, dengan tetap memperhatkan
Keperiingan stakehlders yang lain (Suprayin, 2004). Uik mencapai GCG,
salah satunya dapat diakukan dengan menerapkan proses audt itemai yang

efeka. i

‘sehingga mampu meningkatkan nili perusahaan.



3.1 Gambar Kerangka Pikir

33 Hipotesis
1 H

2. H2. Independensi audor intema berpengaruh posif terhadap efektivias.
auditinteral,

3 e udit

ntemal

4. Ha: Kualtas audt intermal berpengaruh positf terhadap GGG secara
langsung dan tdak langsung

5 HS: Independensi auditor interal berpenganh positf tethadap GGG
secara langsung dan tdak langsung

1. H6: Keahlian audior internal berpengaruh posit terhadap GGG secara
langsung dan tdak langsung

2 H7: Efoktvias audit intemal berpengaruh post terhadap GGG



BABIV
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Peneittian

Rancangan peneltian i bertuiuan untuk mengetahui persepsi audior
rtma terhadap pengarun kuatas aud independens audior, dan keahian
audlor lemadap  efoktvias audt intemal dan  dampakya temadap
9o0oovemment govemarce. (GGG). Penekian ni menggunakan. pengusan
ipotess(hypothesi testig) dengan mengui hubungan semua variabel yang
diteits (causal research)

42 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi daiam pensitan ni adalah seturuh audtor itemai inspekiorat ai
Kebupaten’oa o Suawesi Slaan. Sampel adalah sebagian atau waki popuias
¥ang aken ditelt. Sampel yang cpih dai popuasi ianggap mewai keberadsan
Populasi Pengambian sampel menggunakan teknk Furposve samping. Adapun
at yang
sudah mempunyai pengalaman dalam mefakukan pemerksaan aporan keuangan
pemerintah daeranvkota,

4.3 Metode Pengumpulan Data

Model pengumpuian data yang digunakan daiam peneitian ini merupakan
penelten survei karona dikukan dengan menggunakan kuesioner sebaga alat
menumpukan  data  primer yang  menggunskan  peryataan  tertus,
Teknkpengumpuan data dalam metoda suvel pada penoitan in yai dengan

o



aisi oleh pora audor inspekiora yang bokera pada pemerah daerakota
iSulawesi Selaan. Pengembalan kesioner yang tlah disi selambatiambatnya
satu bulan tehitung dari waku penerimaan kuesioner.
45 Varibol Poneian dan Definis Operasionsl
5. Variabel Panoitan

Vorabe yong igunskan dalam penelin i, ya vasiabel dependen, varibel
independen, dan varisbl mediai. Varbel dependen yang dgunakan adalsh GO
Vanabotndependen yang igunakan adlan kuaias audt e,
keahian audtor i, dan independens audhor fomal. Varabel iterveing yang

iqunakan adalah efekivtas auditinternal

452 Defnsi Operasional dan Pengukuran
4521 Good Goverment Govemance

Good govemment govemarnce adssh suaty ssem yang ada pada
suatuorganisasi yang memiki juan unuk mencapai knra organisass semaksimal
mungkin dengan caracaca yang sk merugkan sakehoier crgansas ersebut
(Pratl, 2007).The sttt of itemal Audiors dalam Siandar Aud nemal indonesia
mendefiiskan GGG sebagal Kombinasi proses dan skk yang dkerapkan clen
Dewan daam rangka mengifomaskan, mengarakan, mengolo, dan memantau
akivians organisasiunuk mencapa sasaan

Varabel GGG dukur menggunakan skala Likert 1 sampai 5 (1= sanga dak

setuu dan 5= sangat seuu). Variabel in dukur dengan indikator menurt Koo

Any Maskur

201




4522 Efokivias Auditntomal

mana Kanor aud ntemal memenut tuan yang seharusnya tau sefauh mana kantor
‘auit ntomal untuk memenuhi hasilyang dinginkan. Sedangkan The nsttue of nernal

Yang memberiuk jen o arcapai.

Variabol oekitas sudt il ikur menggunakan skala Likert 1 sampai (1=
Sangat ok sets dan S sangat setj). Varabel i dikur menggunakan indalor
mensut Tupmon (2008, ndikaor tesebud sejlan dengan nstumen yang
@kembanghan oleh Aaron Cohen dan Gobrel Sayag (2010, Indkalr afkivias aud
el sebagai erot.

4523 Kusitas Aucit internal




reeoemndhan dan memaitacs progam sscans dan pargraan kit yang

2012,
ool Kas it ol dkur menggunakan skl Likert 1 sapai 5 (1=

G UK S0k 4 5 gt sk, Vool i dogan nctatr yang

20101 dan Standar Itemasionl Prakik Proesons At erma denoan natr
sebagaiberkut

Tabel 43

4524 Independensi Autor intemal
Idopendensi adaiah babas dar siuasi yang dapat mengancam kemampusn

dak memiak. Utk marcap kst idapendonsiyarg dbiian dolam rangea
elksankan langqung jawab alvias au nemal, Kepola Autit nemal s
K| skseslangeung dan to eratas kepada Mansamen Sonor dan Dewen (The
Insitut of et Aucttor, 2012)

sampai 5




4525 Keahian Auctor ntemal

The lnstute of ntemal Aufors (2012) menyatakan behw Keahian auor
el berian dengan pengelahuan, kelersmpdan, dan kompetensi i yang
butunkan dalam melaksanakan tugas dan anogung awab audtor ema. Kepola
audit itemal hrus mampu merjamin bafwa audior temal memii keahian yang
cukup untok

memii banyak pengalaman melakukan aul. 5619 penvgasan hars dsupervi
dongan topat unik memastikan batwa sasaan tecapai kit teramin, dan st
forodasi Tingkat supenisl yang dperkan tegantung kepada. Kemampuan dan
pengaloman auor memal dan Kompleksas. ponugesan. Kepala audt el
bedanooungiewab secara menysuuh unuk melakukan supervis pemigasan, bak
aiaksanakan olen atau uniuk akiias sudt nernl, namun dapat juga menuriok

ersotut
Variabel keahian auditornfemal dikur menggunakan skala Likert 1 sampai 5 (1=

‘sangat dak setuju dan 5= sangat setj). Variabel in dikur dengan indkator yang

(2010) dan Standar Inemasional Praktik Profesional Audit ntermal dengan indikator
sebagaiorkut



Tabel 45
Keahian Auctor nternal

4.4 Teknik Analisis Data

Model analiis data yang digunakan dalam peneiitan ini adaiah SEM

aspek analiis faktor dan
peneiti untuk secara bersamasn memerksa serangkaian  hubungan
ketergantungan yang saling terkait antara variabel yang diukur dan konstruksi
laten serta antara beberapa konstruk laten (Hair ef al, 2008). Selanjutnya, Hair
etal. (2008) mengatakan bahwa SEM dapat dianggap sebagai kombinasi unik
dariteknk analiss karena SEM didasarken pada dua feknik multvariat, yaitu
analss aktor dan analiis egresi berganda.

Analis data yang digunakan dalam peneltian i adalah pendekatan
Partial Least Square (PLS) PLS adalah model persamaan SEM yang
berbasiskomponen atau varian. Menunt Ghozall (2015), PLS merupakan
pendokatan altemati yang bergeser dar pendekatan SEM berbasis kovarian
menjadi berbasis varian. SEM yang berbasis kovarian umumnya menguj
Kausaltasiteor sedangkan PLS lebih bersifat predictive model



BABYV
BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN

51 Anggaran Biaya
Peneltian ini diencanakan selama 1 tahun. Ringkasan anggaran biya yang
diajukan dapat dithat dalam table berkut ini
‘Tabel 5.1 Ringkasan Anggaran Biaya yang i setujui

C Uraan Tahon

1. | Bahan Habis pakai 18500000

2. | peratanan 1400000

3. | aintsin 8700000
Total 42000000

5.2 Jadwal Penlitian
Peneltian ini menganalsis dan mengkaji “Deferminan Efekivitas Audt

‘Secara lenghkap

jacwal pelaksanaan penelfian dapat dihat pada table berikut

Tahan1 ]

:::\4[5 . 1| s[w0[uln
|

Ursian

enciiian Pendahutuan

Penyusunan Artikel




HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Deskipsi Data

Kabupaten Gowo, Kabupaten Pincang dan Inspekiorat Kotamadya Parepare.. Pemian

sampel yong

o

k. (2009), yats jumiah sampel yang diambd minimal 5 kal dai jumiah ndikator yang

igunakan dalom perieltion. Penelian inl menggunakan 18 indikalor, sohingga jumiah

ni adalah sebanyak 120 audtor intemal (Inspektora) pada pemerintah kolamadya
Makassar dan Parepare serta kabupaten Gowa dan Pivang, sehingga fumlah sampel

minium tercapai. Gambaran mengenai sampel dalam peneitian in diurjukkan pada

abel8.1.1 boskut
Tavel 8.1
Pertitungan Jumiah Sampel Peneitian

Ketorangan Tomian
[Jamiah kuesioner yang airin 720)
[fmian kuesioner yang boak kerbal 7
T
[fumiah kuesioner yang bdak dapat digunakan [
Sampel |
[esponden rate (98/120) x 100% = 81,67%)

Kuesioner yang dapat dgunakan pada peneitan i berumiah 98 yang disi cleh

responden pria sebanyak 64 crang (5% sedangkan responden warita sebanyak 34

orang (24%).



sabagai audtos neral memang didominas cieh pria Jka dikaikan dengan Kuaftas
0t termal yang cihaikan, independonsi audtor itema, keahlan udtor intema,
efetivtas audh ke, dan GGG, penuls berpondapat bahwa tdak ada perbedaan
signfikan anara pria dan wanta. Hol i dapat dihal dan fawaban kuosione yang
bertan

25 tahun k ada (0%). responden yang berumur 26-30 tahun sabanyak 2 responden
(@%). berumur 31:35 tahun sebanyak 29 respondon (30%), berumur 3640 tatun
sebanyak 36 responden (47%). sedangkan leoih dar 40 tahun sebanyak 31 responden
(31%). Dan persentse lersebt, dapat disimpulkan bahwa responden yang mengsi
Kuesioner i sebagian besar berada pada usa produt dan mash akf erun” secara
Iangsung melakukan proses audt ke lapangan.

Berdasarkan jenjang pendiikan yaitu Dipioma 3 sebanyak 4 responden (4%,
Stata 1 sobanyak val

1 berar responden yang mengs kuesioner in meméiki pendidikan dan pergetahuan
Yang cukup memada mengenal kualas audlt itemal, independens audtr intema,
Keahian audtor interal, efekivias audt infernal, dan GCG. Hal i uga berar banwa
perusahaan dan bank of Makassar tolah memiki kuaifikasi yang baik daam puoses
recnstment dengan mensyartkan. pendidkan minimal S1 unuk menduduki posis
sebagai audtor intemal. Selan s, hl in mengindikasikan bahva responden mermiki
Keinginan yang bak unuk ers belafr dan mengiut pncidkan berkelantan.Hl

10

responden (10%), yang berpengalaman 45 tahun 5 responden (5%), sedangkan yang
lebin darstahun sebanyak 83 reponden (85%). Pengalaman kurang dar 1 tahun borart




mengenai pekerjaan mash peru proses adaptas, Pengaiaman 1-3 tahun merupakan

Pengalaman 4.5 tahun, audor intemal sudah cukup memi pengalaman dan
Keahian, namun belum matang. Pada kategod 1-3 tahun dan 4.5 tahun i, audior
Intemal memang belum memiki banyak pengalaman dan mash harus banyak beiaar,

pekeraaan mereka sebagal udor nemal. Sedanghan sudkor itemal yang memik
pangalaman > 5 ahun, merek telah memdi banyok pengalaman dan sudah ah i
bdangnya
audtor itomal, basanya lebih mampu unk memberkan Kebiakan. Regkasan

Karakteistk responden dapa dihat pada tabel 6.1.2.

Tabel612
Karaktrstk Rosponden
Keterangan umish Responden (%)
amian %
s Ketamin
1. Pra o 65
Wenita k| s
o
. s 25 tmn
2 2
3135 tahun
36401ahun 74
241 o 3 Bt
nddikan Torakhir
I o3 4 o
Swata 1 s
Swaia2 P a2
Svaa3
ma Bokeria
I <1 tahun
13 tahun 1 104
45t 5
> tahun sl aswd
o Prmer s




6.2 Analisis Deskriptt

Tabel621
Descrptve Stasics

[ srron] esinon] 5o | o | 51 o

kn W 2d s seed somd o

- o 2 ol wrod s aszod

[ — o s sod assd ane

[ 24 sod wwd amed
o 221 4] seerd aoeed ared

P

Simbor O P D

Efektvitas audt intema diskur menggunakan skala Lkert 1 sampai 5 (1= sangat

dan rekomends, peringatan din, profesionalsme audior nfemal, dan tercapainya
program pemeriksaan. Indikator kelayakan temuan dan rekomendasi dikur dongan 5

dikur dengan 3 pemyataan, dan tercapainya program pemerksaan dukur dongan 4
permyataan. Tabel 5.3 menunjkkan statist deskrpt yat Jawaban 98 orang audior
ntemal df kota Makassar. Sampel peneian menghasikan rata ata awaban atas

telah damatl menunjokkan bahwa ol awaban teringgl (maksima) sebesar 5 yang

Jovaban toendah (minimal) sebesor 2. yang berart candorng seus eradap
pomyataan yang edapat dalm kuesioner

Kualtas audt infermal dukur menggunakan skala Liker 1 sampai 5 (1= sangat
ok s dan 5= sanga set). Varibel in dokur dengan indktor perencandan




perencanaan audit dukur dengan 3 pemyataan, wiayah audit dukur dongan 3
permyataan,

ikur dengan 3 peryataan. Tabe 6.2 1 menunukkan satsik deskrpttyat jawaban
98 orang author inlemal i kota Makassar. Sompel panetan menghasikan rataata
Jmwaban aias kuitas audt nermal sebesar 4.1 dengan sandar devias 045, ar 35
sampel yong telah diama menuyukkan batwe il jowaban tetngg (maksina)
Sebesar 453 yang berar sangat sewsu lehadap pamyaian yang tedapat deam
kuesione sedangkan nial awaban terendsh (minmal) sebosar 299 yang beard

idak Setufs dan 5= sangal setup). Varabol ini dukur dengan inikalor peninghatan

Taboi 621
Jowaban 56 orang aucior intenal o ko Makassa. Sampel peneitian menghasikan
alaata owaban atas keahln audtor iiomal sebesar 4,13 dengan standa devasi
035 Dan 86 sampel yang telah damatl menunjukkan batea il fawaban tetngl
(maksimal) ssbesar 5 yang berar sangat sotu erhadap peryotaan yong tertapat
dalam kuesioner

el erhadap pemyataan yang erdapat dlam kuesioner.

Independensi audtor intermal Gk mengounakan skaa Liert 1 sampa 5 (1=
Sangat Gdok sebiu dan 5= sanga sok). Vadsbel i dikr dengan indkator
indopendensi dalom perencanaan, independensi dalam vertikas, dan independensi
daam  poapoan. Indkator ndependensi dalem perencanaan duke dongan 3
peryataan

Tavel 621
YOlU jawaban 98 orang auditor ntemal G kola Makassar, Sampel peneitan
dengan




feringgi (naksimal) sebesar 5 yang berars sangal sotu terhadap pemyataan
kuesioner sedangkan niai 20

caponie govemance dikur menagunakan skala Liert 1 sampal (1= sangat tdak
set dan 5= sangat set). Varisbel ik denganindikator ansparan.
akuntabitos, pertanggungiawaban,indopendensi dan kewajaren. Idiator vansparansi
Guur dengan 6 pomyatas. skmablias dukur dengan 6 pemyataan.
porangaungianaban dukur dengan 3 pemysian, independonsi ks dongan 3
peryataan, dan Kewojaran dukur dengan 4 permyataan. Tabel 621 menunjukkan
staisik desp ya jowaban 98 crang audtor ierna o kot Makassar. Sampel
peneion menghasikan raa-ta jewaben etas ndependensi audor inemal sebesar
406 dengan standar deviasi 0,41, Dar 58 sampel yang elah diamati menurukkan
bafva ol jawaban teinggi (maksima) sebesar 477 yang berar sangat sekfu
{efodap pemyataan yag tréapa dslam kesioner sedangkan nia awaban trendah

otam kwesioner

6.3 Analiss Data




dalam model srktual, pengujan model pengukuran harus terebin dahuls untuk
vorfikas indkator dan variabel lten yang dapat du selarutnya, Has agoima dapat

Dengan menggunakan Smart PLS kemudan model dieksekusi dengan menggunakan
PLS Aigorithm. Berkut adalah tampian PLS Algoithm

(Gamtar 62 Tamoien Hest LS Agorttm

Dihat dari hsil Algoima PLS i atas, indiator independensi daam pelaporan
memi niai Korelast o bawah 0.7. Oleh karena . indkator INDP3 dikelarkan dari
aweluarkan

dapat dtarina (Ghozah, 2015:37). Selaninya dlkukan re-stimasi model dengan
membuang indkalor independensi dalam pelsporan. Hasi ouput rak SmarPL.
tampak poda gambar 6.2, yang telah memeruhi valdias honvergen karena semua
octotoadingberadd i 05



(Ganar 6.3 Tampian Hast R-estmas melai PLS Aortom
.31 Menila Outor Model atau Measurement Model
5311 Uj Vatiatas

Valdtas konvergen dari measurement model dengan indikalor refleksi dapal

0.7, Namun demikian pada risetahap pengembangan skala loading 0.5 sampai 06
masi dapat dtema(Ghozal, 2015:37). Hasi output koreias antara indkatr dongan




Niai outer oadings pada tabel 631 menunjukkan adanya valdiaskonvergen
Yang bak dilhet dan loading factor memilk ol d atas 0.50. Selain . i Average
Variance Exracted (AVE) dapat digunakan untuk meniaivalitas konvergen. Niai AVE

singmasing aanos.
AVE untuk seuruh variabel.
Tabei6.32
Average Variance Extacted (AVE)
jari ave
Tokivias A1 o
o7
independensi Al o751
eattan A1 079
fuaitas 1 o84

Berdasarkan tabel 632 o atas dapat dismpulkan batwa semua Konstnik

Konsiruk dtas 0,50, sobagaimana kreria yang dirskomendasikan.

Niai ross loadings pada tabel 6.3.3 menunjokkan adanya valtas diskriminan
yang balk. Hal ini dapat diihat dan ks koreasi ndiator erhadap Konstnskya lebin
tnggi dibandingkan i korelasi indikalor dengan konsiuk lainnya. Sebagal lustas,
loadng factor GGG dengan GGG2 adalah sebesar 0719 Jumiah ini lebh tingg:
bandingkan loading factor GGG dengan konstrk lain, yats Efektvitas AudtInermal
Sebesar 0,671, Independensi Audior Intemal sebesar 0751, Keahian Aucdtor Inemal
Sebesar 0,792 dan Kuaitas Audt Internal sebesar 0/640. Hal i menuriukkan konsinuk

Iaten memii vabtas diskrrinan yang bak



Koahtian a1 |

o1
osss 1
6312 Uji Relabiltas
dengan
beriat.
Tobel6:34
Composie Retabity
Composite
janabel
Roalabity
Erexivias AT =
o6 oses|
dependensi A1 0850
ahian Al 0739
faas 0817




onstnk dinyatakan rofable jka memiki i composie relabity d atas 0.70. Hasi

70.Jaci dapat disimpulan b Konstukmens eabitas yang ok
.32 Pangujan Model Stuktural inner Mode)

Penufon s model aau model skl iskukan unuk melnat hubungan
anra konstu, il signfkarsi dan R-squar dari model penekan. Modol il

faten dependen. Tabel 5.8 merpakan hash estmasi R.square dengan menggunakan
SmanpLs,

Tobei 635

Tabel 6:3.5 menuriuhkan i -squar unkk vasiabe efktvias audt ool
porsleh sebesar 0.345. Hasi i merunkkan batmes 34.6% varabel sekivias auc
intmal dapat dipengaru le varabel kuakas sudt intemal incependensi auor
ineral dan keahlan audtor itemal sedanghan 65,4% ipengaru leh varibel lan
diar yang ol Niai R.square unuk varabel GGG dperien sebesar 0576 Hasi i

intemal independensi audtor ntemal, keahtan audir intema, dan efekivias audi

833 Pengujan Hipotesis
Dasar yang




engan mangurakan sedes.Dula ha i lakukanmelode Bctsrappg terhdap
sampel. Pengutan dengan bootsapping jogadmaksucan untk mermiimalkan masaian
edoknonmalon data penetan Hasi pongusan dengan Goastapping dan anaiss PLS
adaln soboga ekt

833

forhadap efoktvias audt intornal)
Hoolest 1 yang menyaikan batwa kuaias audt itemal berpengarun posi

{ohdp, efetiias audk ko ekl Hol i cisababkan Karens has ponuion

poless 1 menunjukan bahwa hubungen varabel kuaas audh it trhadap

cfoiAas audt itnal merunjkkan e Koefsie ok sebesar 0,502 dengan i {

sebesar 8,152, Nk tersobu b bosar dar abel

.99,

udh internal. Dengan demian hipotess 1 diforma.



5332 Ponguiian Hipotesis H2 (Keahlian auditor interal berpengaruh
positi torhadap efektivias auditintornl)

ferhadap efoktvias audt inera torbukl. Hal i cisobabkan karena hasi pengujan
ipoesis 2 menunjukkan bahwa hubungan vaniabel keahian audi inemal dengan
efoktivias audi intemal menunjukkan i koefiien jalu sobesar 0,505 dengan nia t
sebesar 6,600 )

‘udit inemal berpengaruh posi terhadap fektvias audi infemal, Dengan demikan
Nipotesis 2 dierima,

positi torhadap efektivias auitintornal)
Hipotesis 3 yang menyatakan batwa independensi auior intemal berpengaruh
posit techadap efekivias audt nfomal terbukl Hal ini disebabkan karena hasi
penquian hipotesis 3 menunjukkan bahwa. hubungan varabel independensi audior

dengan nla  sebesar 3805, Nii torsebu lebh besar dar abel (1.96) Hal i borrt

Dengan demaian tipotesis 3 dterma.

toradap GGG)

Hooless 4 yang menyatakan bahwa kualias audt nemal berpengaruh posd
fehadap GGG torukt. Hal ini dsebabkan karena hasi pengujan hipotesis 4
menurukkan bahwe hubngen variabe kuatas audt ilemal dengan efekvias audt
intrnal menunjukkan nda Koctisien jakar sebesar 0380 dengan it sebesar .152.
N torscbut b bosar da abol (1.96). Hal i berasbahwa kuaitas auct il




postfterhadap GGG)

Hpctess 5 yang menyatakan bahwa indopendensi auice nemal berengansh
Posi tohadap GGG lerbukt Hal i isebabxan karena hasi penguian Npoleis 5
Mmenuniukkan bahwa. hubungan varisbel independensi audtor teral dengan GGG
menunjukkan il koofsien ok sebesar 0434 dengan ki  sebesar 3185, N

38 Penguiian Hipotesis HS (Keahlian auditor intermal berpengaruh positt
torhadap GGG)

ferhadap GGG tebukt. Hol ini dsebobkan kovena hasi pongusan hctesis &
Mmeniukkan bawa. hubungan varbel Keahian audtor inemal dengan GGG
menuniukkan il koefsen jour sebesar 0,584 dengan iai t sebesar 7691, Niai
fersebut lobh besar da abel (196). Hal n berartbatwa keahian audtor femal

3.7 Pengulan Hipotesis KT (Efektivias audit intarnal berpengaruh positit
torhadap 6GG)

Hootesis 7 yang menyatakan bahw efetvtas audt intrnal bopengaruh post
fohadap GGG lebukt Hol ini dsebaban karena hash pengusan hplesis 7
menuniukkan batwa. habungan varsbel sfekiutas sudt nteral dengan GGG
menuniukkan il koefsen ok sebesar 0398 dengan iai { sebesar 4274, Nisi
fersebut lh bosar dar abel (1.96). Wl in berarh batw fekbvtas st temal




6.4 Pembahasan
a1

Berdasarkan hasi perungan statsik yang telah dlakukan, daat dsmpukan
bata kuaitas audl ntenal berpengarsh posi tehadap fekivias audt temal
‘Dangan demikian, Npotesis H1 dalam peneitan ini dieima. Poneltan i konsisten
dengan hasil peneitan yang dikukan oeh Ao k. (201), Tackie et sl (2016,
Mahzan dan Hassan 2015, dan Mive dan Yism

(2007). ko .

Tackie
et ol (2016), Mahzan dan Hassan (2015), dan Mivet dan Yimaw (2007) menermukan
bafva kueltas audt intmal berpongar ignfan terhadap sfekvias aud memol
Hast penekian i mengindkaskan bahwa semakin ngg kusias audt i maka

merupakan hal yang pening dalam sebuah pervsahaan dan bark. Dongan acanya
laporan ot il yang bekualtas, ifomasi da agen yang elah ek poses
audt dan disamposkan kepada prvsipal menjadi nformast yang mampu menghasikan
Keputusan yang topa. Sehingga keseniangan fomasi antara prinsipa dan agen dapat

teratas Solain

igunakan pula oeh stakeholder yang memii kepentingan ferhadap perusahasn dan
‘bank ersebutdalam pengambian keputusan.

Yang teah dikelola secara efeks, salah satunya yaitu hasi pekeriaan akivitas Uit

itomal. Sojoan dengan hal tersebut, Asosiasi Audior ntem Pemeniah (2013)




berpengaruh tehadap efektvtas audiintemal

Berdasarkan hasi perhiungan statstk yang felah dlakukan, dapal disimpulkan
baiwa konsiruk independensi auditor ntemal berpengaruh posi tethadap efekivias

it ntemal Peneition it

Konsisten dengan hasi peneian yang Glakukan cieh Anto Gtk. (2016), Misganaw
(2016), Baharuddin aki. (2014),dan Cohen dan Sayag (2010). Hasi penelian Ant dik.
(2016) menemkan bohwa independonsi organisasi entfas audt berpengaruh posil

independens auditr intemal berpengaruh post terhadap efektvias audt intemal i

peneiian Conen dan Sayag (2010) yang menemukan bahwa semakin ingg) tgkat
Ol karena

it hasi penoltan i mengindkaskan bawa semakin tinggi indopendons audtor

Hash pencitan i sosusl dongan loon abibus dan loon agens Teor atbusi
menjlaskan tertang pemahamen akan roskst seseorang lrhadap peisin o soktar
meroka, dengan mengeanu alasan-dlasan mereka alas keadin yang. dlam.
Indopendensi auiior nemal berperan pentng dolam efekivias audt inernal. Dengan
menggunakan teor alibusi sebagal acuan. dharapkan audior tamai solak menaga

Karena jka independensi secxang audfor itemal terganggy. maka akan hasi audt
voch ‘Sebaikrya, pa
audtor intemal bebas untuk memberikan pendapatnya tanpa ada infervensi dar pinak

manapun, maka hasi audt nlemainya akan elektf digunakan dalam pengambian




Selain s, dengan menggunakan teor agens sebagai acuan, dinarapkan sikap

prinsipal dan agen. Sikap independen audor intemal ini meliut kebebason

serta kebebasan untuk meiaporkan siapa pun yang terndkasi melakukan tidakan sk
s yangmenugian organisasi. Sehingga proses audt inemal dapat beralan dengan

pengambian kepuusan
Akivias audt inemal tah diksica secara eleki apobla indidu yong
berparisipasi dalam kegata audt nfemal menusyukkan kepatuhannya erhadap kode
etk dan sandar (The Instite of itemal Audtos, 2012). Sndar oudit il
syaraan audtor penugasan

diontaranya uniuk memberikan jasa asurans dan konsutansi yang independen dan
objontt tomban
organisast

Berdasarkan hasi perhtungan statit yang telah diakukan, dapat disimpukan
balwa Konstnuk keahian audior interal berpengaruh posit terhadap efekivias udit
Interal. Dengan demi

Konsisten dengan penelan yang dlakukan oieh Anto dkk., Misganaw (2016), Manzan

ot o).
profesional oudtor nemal berpengarh posi terhadap cfekivitas audt ineral
pemerintah. Misganaw (2016) menemukan bahwa  Kompelensi audtor  internal

berpengarun posi ternadap fektvias audi ineral 6 bank-bank komersial Etiopia,




iemal Bavanuddn ok (014) figa menomukan bara kompetensi audor
berpenganh posit inemol

Dot kehadian saf audt neral yangmemadal dan Kompeton d kanor selor pubik
secara posi dan sigafkan berpengarh tomadap efokivias audt nemal. Penaitan
Ramachandan ef al (2012) joga menemukan batwa kompetensi tim au intemal

Mo hubungan post terhadap ofekivtas audt el i bank bank Komersal
Tanzania

Hash panotian i sosvi dengan feon albusi dan toor agensi. Teon atibusi
menjlaskan tertang pemahaman akan reaksi soseorang tohadp perstiva d sekdar

teon atfbusi sebagal acuan, dharapkan keahkan yang i oleh audor intemal.
misainya pendidian, pengelahuan, kemampuan teknolog, pengalaman, i, digunakan

Keahian audior intemal menjadi jaminan bagi organisasi bahwa proses. audit yang

Prayudiawan (2011) yang menyatakan batwa pengetahuan audi yang dmiki audtor
akan berpengan untuk menyeeksi Kesalahan dan mendeteksi isko-riko selama
proses aus,

pengambian keputusan oéh phak yang berkepentingan. Selan K, dengan
menggunakan teor agens sebagai acun, audtor itemal yang memii Keahian
aierapkan mampu untuk mengurang keserjangan informasi antara prnsipalden agen
dengan menggunakan keahiannya delam mendeteksi fisko, Sndakan fraud, paya
indow e

ik kepentingan privadi atau kelompok. Oleh karena i, unuk menghasikan audt

The Instiute of Imemal Audiors (2012) menyatakan penugasan harus




ae professional care). Kepala aus nemal harus mampu menjamin batva audor
il mamii keahian yang cukup ntuk melakukan penugasan feniama Kepada
autor nteral yang mash boum memii banyak pengaiaman melkukan audi. The
nsiute of nemal Audors (2012) mengungkapkan bahwa seliap porugasan hars
Gl dengan topat Uk momasikan batwa sasaran lercapai, ualtas
feromindan of teredukasi Tingkat supenvit yang. dporkkan. logantung kepada

an Sac dapat
iimpulkan Satwa audtor infemal yang memiki pendiikan memad namun bom
memiki pengalaman audt yang banyak. dapat melakukan akitas audt termal o
Bawah pengawasan dan suparvis dan audor seror st kopaa it nemal sgar
aktvias o memal menjd: ek
6.44 Pengaruh Kuaias Audt Intemaltehadap GGG

Bordasarkan hasd porhiungan stttk yang toiah dlakukan, dapat dsimpulan

hipotoss H4.

Hasi peneitian i konsisten dengan o stakeholder. Teor stakehoider

bagaimana aktvitas organisasi mempengaruhi mereka, bahkan ketka mereka memin
untuk tdak menggunakan infoumasi tersebut dan batkan ketka mereka idak dapal
Secara langsung memainkanperan yang konstuktf dalam Kelangsungan hdup
organsasi. Sehingga diperkkan laporan audi berkualtas yang dapat digunakan oleh
Stakenoidr, tertama stakeholder yang memiki kepentingan secara langsung dengan

perusanaan dan bank dalom pengambian keputusan



.45 Pengaruh Independensi Audior Internalterhadap GGG

Berdasarkan hasi peritungan statstk yang telah diakukan, dapat disimpulkan
batwa independensi audior infemal bepengani posi terhadap GGG, Dengan
demi

penelan yang diakukan oleh Edwin (2013) dan Herman dkk. (2013). Edwin (2013)

sigfkan teadap GGG, Hasd penelion in mengidikasian bawe semakin tnagi
indopendensi audtor intomal maka akan semakin thgg pa GGG dalom sebuah
organisast.

Hasi ponlion nsesul dengan e liusi dan e takehacer.Teor st
menjelaskan tetang peraharan akan reaks sesecrang erhadap persiv d sektar
meroks, dongan mengelanu slasan-dasan mereka atas keadan yang diam

Dengan
st sebogal acuan, dharapkan audtor temal menjaga sksp independen dar

‘onfct interestyang dapat menimbulkan suatu periaku yang dak efs sehingga dapat
merusak kepercayaan kepada audior intemal, akivtas, dan profes audit intemal. Oleh

Karena s, diharapkan agar audtor infomal senantiasa memahami bahwa sikap

bebas don ifomasi yang bias, Selan s, dengan menggunakan teod stakeholder
seboga ocuan, skap indopenden audtor nomal ditiukan unluk memberkan
Keseimbangan ifomasi Kepada somua_ stakohder. Hal tesebut berksuan ik
meriaga hak stakenoer mendapatkan ifomasi yang  idak biss sehingga dapat

ndependensi audior itemal dapat memberikan kontbusiterhadap penerapan pansip-
Prinsip GGG, yaiu trnsparansi, akuntabitas, portanggungiawabin, ndopendensi, dan
Kevajaran dalam sabush organsasi,



.45 Pangaruh Keahiian Auditor Intemal torhadap GGG
Berdasarkan hasi peritungan statst yang telah dlakukan, dapat dismpulkan
batwa keahlan auditor inemal berpengaruh posi teadap GGG Dengan demian

(2013), ArJabal et a. 201, otal 2008),

fehadap GGG Hasi peneltan ini mengindkasian bahwa semakin gl keshian

Yang @ik digunakan univk memberikan rokomendasi ekomendasi yang mampu
mennghatian Kinea organisasi dan mewudkan GGG, Selan . dengan toor
menggunakan teon stakeholder sebagai acuan, dharapkan keahian audior inernal

organsas, leh karena , dapat isimpikan bati semakin meningkaiya Keahian
audtornloma, maka semakin meningat ul GGG,
.47 Pengarun Efekvias Audit interna terhadsp GGG

Berdasarkan hasi perhiungan stast yong teah diakukan, dapat dismpuikan
bawa cfekvtas audt intemal berpengaruh pos erhadap GGG, Dengan demkian,
Hipotesis 7




arke of st @01 da Kragioos ot 1. 2010, Ponetian margenl rurgan
. Hutabara
o Rl @013, Warg 201, Manke ot . 201, 0o Kagorgos et . oty
Rematka (2014) Wang (2012, dan Kaagorgo ot L. 2010) menomutan bame
slekiias i iremal memii pengau sfkan trhadap GGG, Husbarat dan
e (2013) maneman b cetvtas it el memas pongan poset
{oMacap GGG, Njrike o al. Z011) monomukanba loitessstom pargendaton
temal bafonisi terhadap peigkatan GGG, Hasi pensitan in menoinkasian
o GGG poda perusahaan dan bank o ota Makassa dpengar ieh elesias
autiniemal

Hasi penaiton in sesuai dengan teor agensi dan teon stakehider Dar sucut
pandang teor agensi iformasi yang diperoleh dar auct intemal yang efokif skan

pervsahaan dapt lrcapi. To staenokdr menyatkan batw stakshir et
Pkt mendapatian ifomesi yang sama sahinggn wnik mewiudkan GGG
otukan il yang eekit. Audt ol yang efoit kan menghesian
irormasi yang andal baoi pora sakenolde yang berhak stas nformas! terseu dan
nakan untkpengambin keutusen. Oleh karona . dapat cisimpuan b

5 Penguian Efek Mediasi

Pengufon pengarun variabol inerveing atau disebut s penguan pengarun
sk langaung brkjuan ik mengeaha Keduckan vaabe rveig yarg
slampencidan il adeoh efetutas i tmal. Marur Saron dan Konry (1566
Proses pamerksaan ehadap varbeleekivias aust iama dlam penaruan s
modasi apokah medas sobagan (parsaimedatn) modasi panun (compiee
moctatn). ata ok ada mediasidiakukan dengan coa

'
Koofisen ¢ harus sigifkan,



‘Gambar 6.4 Model Pengaruh Langsung

vatiabel independen. temadap variabel intervening (o) dan pengaruh varabel
Intervening erhadap variabeldependen (3) harus signfian

Gambar 6.8 Model Pongarun Tidsk Langeung

Pengamtian kesimpuian tentang efok mediasi(8aron den Kenny, 1966)
adalan
1

berubah (c°=c) maka tdakterdapatefek mecasi

‘adalah mediasisebagian (parel mediaton).

meciai adalh medasiponuh (tl medisn).

Hosi da kecua Iangkah Baron dan Kemny (1986) untuk memeriksa varabel
efotvias audt intemal dalam paneriuan jeis medas terihat paca tabel 610 dan
611 bark,



Tabel6.10
Hasil Ui Penganh tanpa Menggunakan Varibel ntervening EA!
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independonsi A
SElekifias Al>Good | 0184 | 0191 | o083 | 2207
| Govemment Govemance | | 1 S

‘Sumsar.Data Prner itan

1

Auditintomal

Berdasarkan tatlo 6.1 dapat dketahus bahwa ndai koefisen jou dai

niaip
vakaoya ol 0.009 Hal i menunkkan batwes Efekivas neral Audt marmpu
memedasi hubngan antara Kuaktas Audt nteal terhadap Good Goverment
Responsisy.

memengaruhi GGG hanya melalu fektvtas st nferna.



clon Rahmatka (2014, Hutabarat dan Rudto (2013, Wangal (2012), Narike ef o
o4 @0,
0t nemal memii pengar sgfkanterhadap GGG,

Hast peneltan i sesuai dongan teo agonsi dan teon stakohoider. Dol sudut

pandang teon agens infommasi yang dipercien dari aud infemal yang efoki akan
mampu menghiangkan kesenjangan nformasi antara prnsipal dan agen seningga
prinsipal mampu mengambi keputusan yang fepal unluk  perbalkan organsas.
Dar

yang sama sefingga untuk mewdjudkan GCG dperukan audt inernal yang efekit.
Untuk mendapatkan audi interal yang efekt, salh satunya idapatian melaku hasi
ust intermal yang berkuaitas. Hal i sefalan dengan standar Kineia dalam Standar

Profesonal Autt
audt it elah ikella socaa el Ketka hasi pekeraan akivias aud ntemal
mencapal tauan dan tanggung fawal sebagaimana ercantum pada pagam audt
ineral. Seaan dengan A, Standar At ntem Pemeriiah Indonasia. (2013)

hasil audit intem yang semakin berkuaitas. Oleh karena i, dapat disimpulkan bahwa

652 Pangaru Independensi Auditor Intomal torhadap GGG melaliEfektvias
Audit intornal
Berdasarkan labe 6.1 dapal dkelahu bahwa il Koefsen far dar
moderas: Efetftas Al tehadap Goof Goverment Govermance yak 0184 dengan
ko P valuenya yals 0.028. Hol i menunikban bahwa Efckiias Inrmal Audt
mampu memediasi hbungan antara Independonsi Auor nleal tehadap Good
baa




Penaian mengenal independnsi auditor internal berpengaruh teradap GCG
dlakukan oleh Edwin (2013) menemukan bahwa  independensi audior ilemal
berpengarun posif terhadap GGG dan Herman dkk. (2013) yang menyatakan bahwa

Independensi audtor inlemal berpenganh teradap GGG dlakukan oleh Anto k.
(2016, Misganaw (2016), Baharuddi k. (2014), dan Cohen dan Sayag (2010) Hasi
positt

erhadap ofektvtas st memal

sk pancitan s sesua dongen oo s, ton sakeholder,dan too agensi
Teod atibusi menjelaskan teaang  pemahaman akan reaksl sesecran) techadap
porsiva i soktar meroka, dengan mengetahui alasan-lasan moreka aias hejadan
yang dalan. Indopendensi audor intemal berperan pening dolam elektias audt
intemal don GGG Apabia dkaikan dengan teon aibusi, audior iniemal bersikap
independen dengan tan unik menyampaikan lapocan hash audt yang dapat
Gandoken dan bebas dan itevensi dar phak manapun. Dengan derskien, hasi
Selain

untk mendapakan nformasi yang ok tas, maka sudor emal Gl ok
momiki sikap indopenden dalam moiakkan proses audk. Hal i pening sebab akan
menghasikan i intemal yang_cfek Ggunakan dalam pengambian Keputusan.
Semakin transparan audtor intomal menyompakan kondii orgaisas, maka akan

i masa depan. Selain t, apabiladikaitan dengan teon agensi, skap independen yang

dengan cara menyampaikan pendapainya mengenal hakhal yang tefadi dalam suaty




laporan aud. inemal dapat menjadi laporan yang ekt untuk digunakan dalam
pengambian keputusan. Oleh karena . disimpukan batwa, indopendensi audtor
intemal berpengaruh tehadap GGG melalu efektvias audt e

Intornal
Berdasarkan tabel 6.1 dapal dketahui bahwa niai Koefien Keahan Audit
Intemal teshadap Good Govemment Govermance yang dmediasi leh Efektvias Audt

Pensitian mengensi keahian audior intemal bepenganh terhadap GGG telah

akukan olh Horman dhk.(2013), A-Jabal o al. (2011, dan Sarens e a1 2008), Hash
peneitian trsebut menyatakan batwa Keahian o ineral borpengarh postt
eftadap GGG, Peneiton mengenai pengarun Keahian audor neral terhadap
efkivtas st intoma eah diakukan ol Anio dkk. Misganaw (2016), Mahzan dan
Hassan (2015, Bahanuddin dkk. (2014), Halemariam (2014, dan Ramachandion of al.

o) ntermal

berpanganun posif erhadep fekivtas audt femal.

Has penattan n sesuaidengan oo anus dan torstakehoider.Teor arbust
merjlaskan tentang pemahaman akan reaksi sesccran terhadap perisva i sokiar
mereka, Keanian
audto inerna barperan pening dalam GGG, Apabda @haikan dengan teo atibus.

Keahian yang dmiki oieh audior intemal, misainya pendidkan, pengetahuan,
Kemampuan teknologi pengalaman, . digunakan dengan balk dan dialankan sesuai




sehingga audi inemmal menjadi efeks Selan s, audior iternal yang memili keahian
akan mampu rekomendasi rekomendasi yang meningkatkan Kneda organisasi dan

teor agensi,
Keahkan dinarapkan marmpu ik mengurang) keserjangan infomas antara prnsipel
an agen dengan menggunakan Keahlannya dalam mendeteks sk, tndakan frauc
“paya window dressing. dan tindakan tda i sionya yang mungkin diskukan olen
Pk agen untuk kepentngan prbadi alau kolompok. Oleh Karena . untuk
monghasikan audt termal yang ek, Sparukan. audtor intemal yang. memik

Keantan. Solan s

Oganisasi. Olen karena M. dala Gsmpukan bahwa keahion audior intemal
berpengaruh terhadap GGG melak efekiias audi nlemal



